
 



KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga laporan 

tracer study ini dapat terselesaikan. Tracer study merupakan instrumen penting untuk 

menelusuri jejak lulusan, guna mengetahui relevansi kompetensi yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan kebutuhan dunia kerja, serta sebagai bahan evaluasi peningkatan mutu program 

studi. 

Laporan ini disusun berdasarkan hasil pengumpulan data alumni Prodi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) STAI Darussalam Lampung yang lulus dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Pendidikan Tinggi memiliki peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, profesional, dan mampu menjawab tantangan dunia kerja yang terus 

berkembang. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari STAI 

Darussalam Lampung berkomitmen untuk mencetak lulusan yang kompeten dalam 

bidang pendidikan anak usia dini dengan berlandaskan nilai-nilai Islam. Namun, 

keberhasilan program studi tidak hanya diukur dari jumlah lulusan yang dihasilkan, 

tetapi juga dari sejauh mana lulusan tersebut mampu terserap di dunia kerja, 

mengembangkan karier, dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. 

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan tinggi, tracer study menjadi salah satu 

instrumen penting yang digunakan untuk menelusuri keberadaan alumni setelah 

menyelesaikan studi. Melalui tracer study, prodi dapat memperoleh informasi yang 

akurat mengenai profil lulusan, waktu tunggu kerja, relevansi kompetensi yang 

diperoleh selama kuliah dengan kebutuhan dunia kerja, serta tingkat kepuasan 

pengguna lulusan. Informasi ini tidak hanya berguna sebagai bahan evaluasi internal, 

tetapi juga sebagai bagian dari pemenuhan standar akreditasi program studi dan 

institusi. 

Tracer study juga berfungsi sebagai media komunikasi antara prodi dengan alumni. 

Hubungan yang terjalin baik dengan alumni dapat memperkuat jejaring (networking), 

membuka peluang kerja sama, dan memberikan gambaran nyata mengenai kebutuhan 

kompetensi yang harus dipersiapkan oleh mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja. 

Dengan demikian, hasil tracer study akan memberikan umpan balik (feedback) yang 

konstruktif bagi pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, serta 

penguatan softskill dan hardskill mahasiswa. 

Di sisi lain, perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan 

globalisasi juga menuntut lulusan PAI untuk memiliki kompetensi yang lebih luas, tidak 

hanya pada aspek pedagogis, tetapi juga pada aspek manajerial, komunikasi, 

kepemimpinan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran siswa di 

sekolah. Oleh karena itu, tracer study menjadi kebutuhan mendesak agar program studi 



mampu menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan dan tetap relevan dengan 

tuntutan stakeholder. 

Berdasarkan hal tersebut, tracer study Prodi PAI STAI Darussalam Lampung tahun 

akademik 2025 ini dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk mengetahui keberadaan 

alumni, tingkat keberhasilan mereka dalam memasuki dunia kerja, serta kontribusi 

mereka di masyarakat. Laporan ini diharapkan dapat menjadi landasan penting bagi 

pengambilan keputusan, pengembangan kurikulum, serta peningkatan mutu layanan 

pendidikan di Prodi PAI pada masa yang akan datang. 

2. Tujuan 

• Mengetahui profil lulusan Prodi PAI 

• Mengidentifikasi kesesuaian bidang pekerjaan dengan kompetensi lulusan. 

• Menjadi dasar perbaikan kurikulum dan peningkatan mutu pembelajaran. 

3. Manfaat 

• Bagi Prodi sebagai bahan evaluasi dan akreditasi. 

• Bagi Lulusan sebagai sarana komunikasi dan jaringan alumni. 

• Bagi Stakeholder untuk memperoleh gambaran kualitas lulusan. 



 

 

 

1. Tahapan Pelaksanaan 

- Tahap Persiapan 

BAB II 

METODE SURVEY 

Mengumpulkan data alumni dan penyusunan kuesioner/angket 

- Tahap Pelaksanaan 

Menghubungi kontak alumni, mengirimkan link angket dan pengisian angket 

- Tahap Pelaporan 

- Tahap Evaluasi 

Pelaporan hasil survey, rapat pimpinan terkait dengan Tracer Study, dan 

Penyempurnaan program pembelajaran Pelaksanaan Tracer Study akan dilakukan 

sekali dalam setiap tahunnya, kegiatan ini dilaksanakan oleh Program Studi PAI 

STAI Darussalam Lampung. Hasil survey dilaporkan kepada Ketua LPM untuk 

dilakukan pembahasan dan evaluasi bagi perkembangan dan perbaikan kurikulum 

pembelajaran. 

2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan menggunakan kuesioner yang disebarkan 

menggunakan link google form https://forms.gle/wFSTBdMfh3abn64TA pada setiap 

alumni. Sistem pelaksanaan tracer study dilakukan berbasis web sehingga diharapkan 

akan lebih menarik minat alumni serta mempermudah proses pengumpulan dan analisis 

data. 

https://forms.gle/wFSTBdMfh3abn64TA
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BAB III 

ANALISIS DATA 

 

Data hasil jawaban dipilih untuk menampilkan data yang berkaitan dengan 

komponen penilaian penting dalam analisis tracer studi. Hal ini dilakukan guna 

menjaga kerahasiaan informan (responden) berkaitan data privasi dari responden yang 

diambil. 

1. Status Alumni Setelah Lulus 
 

 

Berdasarkan data yang disajikan, mayoritas besar lulusan Prodi PAI telah 

bekerja dengan persentase mencapai 82%. Ini mengindikasikan bahwa 

lulusan program studi ini memiliki tingkat serapan kerja yang sangat tinggi. 

Status lulusan lainnya adalah sebagai berikut: 

 

Belum Bekerja: Sebesar 12% dari lulusan masih dalam status mencari 

pekerjaan. 

Wirausaha: Sejumlah 6% dari lulusan memilih jalur kewirausahaan atau 

memiliki usaha sendiri. 

2. Jenis pekerjaan 
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Aspek kompetensi yang dinilai paling bermanfaat oleh lulusan adalah yang 

bersifat praktis dan substansial: 

• Praktikum/Praktik Lapangan: Kompetensi ini menempati urutan 

pertama dengan persentase 7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman praktis di lapangan (seperti praktik mengajar atau kerja 

praktik lainnya) adalah modal utama lulusan PAI dalam dunia kerja. 

• Pengetahuan Teoritis: Kompetensi ini berada di urutan kedua dengan 

persentase 5%. Ini menggarisbawahi pentingnya fondasi keilmuan atau 

materi kuliah yang mendalam bagi lulusan. 

• Kompetensi Pendukung Selain kompetensi inti di atas, soft skill dan 

penguasaan teknologi juga memberikan manfaat, meskipun dengan 

persentase yang lebih kecil: 

• Soft Skill: Menyumbang 3%, menunjukkan bahwa keterampilan 

interpersonal, komunikasi, dan kepemimpinan juga penting. 

• Penguasaan Teknologi Informasi: Menyumbang 2%, menunjukkan 

bahwa kemampuan teknologi juga dianggap bermanfaat. 

Secara keseluruhan, data ini menyiratkan bahwa Program Studi PAI 

berhasil membekali lulusan dengan keterampilan praktis yang sangat 

dibutuhkan di lapangan kerja, diikuti oleh penguasaan teori yang kuat. 

3. Lama Waktu Tunggu Untuk Mendapatkan Pekerjaan Pertama 
 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa: 

 

• Kurang dari 3 Bulan (<3 Bulan): Sebanyak 12% dari lulusan telah 

mendapatkan pekerjaan dalam kurun waktu 3 bulan pertama setelah 
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kelulusan. Ini menunjukkan kecepatan penyerapan kerja yang baik bagi 

sebagian lulusan. 

•  3-6 Bulan: Hanya 1% lulusan yang membutuhkan waktu antara 3 

hingga 6 bulan untuk mendapatkan pekerjaan. 

• Lebih dari 12 Bulan (>12 Bulan): Tidak ada lulusan yang 

membutuhkan waktu lebih dari satu tahun, dengan persentase 0%. 

 

Seberapa Relevan bidang studi anda dengan pekerjaan saat ini 
 

 

Diagram di atas menunjukkan bagaimana lulusan Prodi PAI menilai kesesuaian 

antara bidang studi mereka dengan pekerjaan yang mereka jalani. 

 

Secara umum, mayoritas lulusan yang disurvei merasa ilmu yang mereka 

peroleh relevan dengan pekerjaan mereka. 

 

Tingkat Relevansi 

 

• Sangat Relevan: Sebanyak 8% dari lulusan menyatakan bahwa ilmu 

PAI yang mereka pelajari di kampus sangat relevan dengan pekerjaan 

mereka saat ini. 

• Relevan: Sebanyak 4% menyatakan tingkat relevansi pada level 

"Relevan." 

• Cukup Relevan: Sebanyak 3% menyatakan tingkat relevansi pada 

level "Cukup Relevan." 
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4. Menurut anda, apakah kompetensi yang diperoleh di kampus mendukung 
 

 

Berdasarkan diagram di atas menerangkan bahwa terdapat 9% menyatakan 

kompetensi yang diperoleh mahasiswa alumni Ketika belajar di STAI 

Darussalam sangat mendukung dengan pekerjaan yang sedang dijalani saat ini, 

5% menyatakan mendukung dan 9% menyatakan cukup. 



BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian laporan Tracer Study, maka dapat disimpulkan bahwa 

lulusan telah bekerja sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh selama studi di 

STAI Darussalam Lampung. Akan tetapi perlu peningkatan dan pengembangan 

kompetensi pembelajaran, agar lulusan dapat bekerja sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang 

ditengah kebutuhan pasar kerja dan masyarakat. 


